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Abstrak 
Sampah selalu dihasilkan setiap hari dari setiap aktivitas manusia. Salah satu penghasil limbah 
terbesar adalah lembaga pendidikan (universitas). Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
merupakan salah satu fakultas yang menghasilkan sampah organik, anorganik, dan B3 yang belum 
dikelola dengan baik. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai timbulan, komposisi, dan 
karakteristik sampah guna merencanakan teknik operasional dan rencana anggaran biaya (RAB) 
dalam pengelolaan sampah meliputi pewadahan, pengumpulan, dan pemindahan ke TPST. 
Pengambilan dan pengukuran timbulan serta komposisi sampah dilakukan selama 8 hari berturut-turut 
pada bulan Juni 2015 yang mengacu pada SNI 19-3964-1994. Berdasarkan jenis kegiatan, sumber 
sampah Fakultas Kedokteran dibagi menjadi 2 area yaitu perkuliahan dan perkantoran serta kantin. 
Hasil pengukuran menunjukan bahwa timbulan sampah rata-rata yang dihasilkan dari aktivitas 
perkuliahan dan perkantoran adalah 66,13 kg/hari atau 945,88 l /hari dengan persentase komposisi 
volume sampah dominan 28,76% daun; 27,59% kertas; 26,73% plastik; dan 12,76% sisa makanan. 
Sedangkan pada sampah kantin, besar timbulan sampah yang dihasilkan adalah 14,63 kg/hari atau 
127,4 l/hari dengan komposisi volume sampah dominan 70,71% sisa makanan; 22,62% plastik; dan 
6,67% kertas.  Hasil penelitian menunjukkan densitas sampah rata-rata sebesar 0,114 kg/liter, kadar 
air 55,03%, kadar abu 7,95%, rasio C/N sampah 26,12:1 dan nilai kalori 3433,07 kkal/kg. Hasil 
pengukuran dan penelitian menjadi dasar dalam perencanaan pewadahan, pengumpulan, dan 
pemindahan sampah pada tahun 2016 hingga tahun 2035. Keseluruhan perencanaan membutuhkan 
total biaya sebesar Rp 6.225.474.699,00. 
Kata Kunci: Teknik operasional, aspek biaya, pengelolaan sampah, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Diponegoro 
 
Abstract 
[Study of Generation, Composition, and Characteristic in Waste Management Design at 
Faculty of Medicine Diponegoro University]. Waste is generated everyday from human 
activities. Educational institutions like universities are one of the main contributors of waste 
generation in our planet. Faculty of Medicine Diponegoro University is one of the faculties 
that produce organic, inorganic waste. And of the other faculties, Faculty of Medicine is the 
biggest source of hazardous wastes. So the understanding in waste generation, composition 
and characteristic is a basic to design waste management planning, including the storing, 
collecting and transporting facilities as well as the technical operation and initial and 
operational cost. Measurement and sampling of waste generation and composition were done 
for 8 days in June 2015 referring to SNI 19-3964-1994. Based on its type of activities, 
Faculty of Medicine has two main sources of waste generation: academic-administrative 
buildings and cafetaria. The average waste generation from the activity of academic-
administrative buildings is 66.13 kg/day or 945.88 l/day with dominant compositions were 
28.76% leaves; 27.59% papers; 26.73%  plastics; and 12.76% food wastes. While  cafetaria 
area produced 14.63 kg/day or 127.4 l/day with dominant  compositions were 70.71% food 
wastes; 22.62%  plastics; and 6.67% papers. Based on waste characteristic test, waste 
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density was 0.114 kg/liter, water content was 55.03%, ash content was 7.95%, C/N ratio was 
26.12:1 and calorific value was 3433.07  kcal/kg. The results would be used as one of the 
considerations in designing the storing, collecting, and moving facilities in waste 
management in 2016 to 2035. The overall planning cost is about Rp 6,225,474,699.00 
Keywords: The technical operation, cost, waste management, Faculty of Medicine, 
Diponegoro University. 
 
PENDAHULUAN 
Sampah selalu dihasilkan setiap hari 
dari segala aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia. Jika tidak ada pengelelolaan 
sampah yang baik, maka akan timbul 
berbagai macam masalah seperti menjadi 
vektor penyakit dan dapat mencemari 
tanah serta air tanah di sekitarnya 
(Ruslinda dkk., 2012). Penghasil sampah 
terbesar dengan produksi limbah 10 
ton/tahun salah satunya adalah lembaga 
pendidikan (universitas). Lembaga 
pendidikan (universitas) berkewajiban 
untuk mengembangkan pengelolaan 
persampahan yang mencakup akuisisi dan 
kebijakan berkelanjutan yang ditargetkan 
sebagai pengontrol dalam sistem 
manajemen sehingga dapat mereduksi 
timbulan sampah yang dihasilkan 
(Espinosa dkk., 2008). Data mengenai 
timbulan sampah sangat diperlukan dalam 
menyeleksi jenis atau tipe peralatan yang 
digunakan dalam transportasi sampah, 
desain sistem pengolahan persampahan, 
fasilitas pengolahan sampah, dan desain 
TPA. (Damanhuri, 2010). 
Universitas Diponegoro adalah salah 
satu universitas unggulan yang berada di 
Jawa Tengah. Permasalahan sampah di 
universitas ini belum semua tertangani 
dengan baik. Fakultas Kedokteran menjadi 
sasaran penelitian dan perencanaan karena 
fakultas ini merupakan fakultas dengan 
bangunan baru yang berada di kawasan 
kampus Undip Tembalang. Fakultas 
Kedokteran juga merupakan salah satu 
fakultas kesehatan yang menjunjung tinggi 
kebersihan dan memiliki laboratorium 
yang menghasilkan limbah medis jenis B3. 
Berdasarkan observasi yang sudah 
dilakukan, pengelolaan sampah yang ada 
di fakultas ini di antaranya adalah sistem 
pewadahan yang belum dibedakan 
berdasarkan jenisnya, yaitu sampah 
organik, anorganik, dan B3. Sistem 
pemindahan sampah juga telah dilakukan 
setiap hari oleh petugas kebersihan ke TPS 
Undip. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, 
dilakukan penelitian untuk menentukan 
timbulan, komposisi, dan karakteristik 
sampah di Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro, sehingga dapat 
direncanakan sistem pengelolaan sampah 
yang paling tepat, meliputi pewadahan dan 
proses di sumber, pengumpulan, dan 
pemindahan sampah ke TPST, serta aspek 
pembiayaan operasional pengelolaan 
sampah. 
 
METODOLOGI PERENCANAAN 
Perencanaan sistem pengelolaan 
sampah yang dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro 
meliputi 3 tahap: (1) persiapan (2) 
pengumpulan data,  (3) analisis data dan 
perencanaan.  
1. Persiapan 
 Tahap persipan merupakan tahap awal 
sebelum dimulainya pengumpulan data 
dan perencanaan yang dimulai dari tahap 
administrasi, survei pendahuluan, 
penentuan metode sampling, persiapan 
peralatan.  
2. Pengumpulan Data 
 Pada teknik pengumpulan data 
dilakukan pengumpulan data dan 
informasi yang diperlukan untuk 
menunjang analisis. Data yang 
dikumpulkan terbagi menjadi 2 jenis data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh melalui 
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pengamatan dan pengukuran langsung di 
lapangan. Data primer yang dibutuhkan 
untuk perencanaan yaitu timbulan, 
komposisi, karakteristik dan sumber 
sampah. Jumlah timbulan dan komposisi 
menggunakan metode SNI 19-3964-1994. 
Dari sampel sampah yang ada dilakukan 
uji karakteristik sampah yaitu densitas, 
kadar air, kadar abu, kadar karbon, kadar 
nitrogen, dan nilai kalori sampah. Data 
sekunder yang diperlukan adalah master 
plan dan data eksisting pengelolaan 
sampah, jumlah warga kampus, profil 
Fakultas Kedookteran Undip.  
3. Analisis Data dan Perencanaan  
Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis. Data dianalisis dengan rumus 
atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan 
pendekatan perencanaan. Data yang telah 
dianalisis dijadikan dasar dalam 
perencanaan aspek teknik operasional dan 
biaya selama 20 tahun kedepan.  Pedoman 
yang digunakan dalam perencanaan antara 
lain SNI 19-2454-2002, SNI 3242:2008, 
Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2012, 
Peraturan dan  Lampiran I Menteri 
Pekerjaaan Umum No. 3 Tahun 2013, 
Materi Bidang Sampah (Ditjen Cipta 
Karya,  Direktorant PLP), dan Peraturan 
Pemerintah dan Lampiran No. 101 Tahun 
2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fakultas Kedokteran merupakan 
fakultas yang berada di Universitas 
Diponegoro, Tembalang, Semarang. 
Fakultas Kedokteran yang berada di 
wilayah Tembalang memiliki 2 (dua) 
program studi, yaitu Program Studi 
Pendidikan Dokter dan Ilmu Keperawatan. 
Fakultas Kedokteran ini memiliki 5 (lima) 
buah gedung untuk mendukung sarana 
perkuliahan. 
Penghuni kampus FK terbagi menjadi 
2, yaitu mahasiswa dan staf akademik 
maupun non akademik. Kampus FK 
terletak di kampus Undip Tembalang dan 
kampus Kariadi. Jumlah penghuni kampus 
Tembalang pada tahun 2015 sebanyak 
1.932 jiwa dan jumlah penghuni kampus 
Kariadi sebanyak 426 jiwa. 
Saat ini teknik operasional 
pengelolaan sampah di FK belum sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Pekerjaan 
Umum No. 3 Tahun 2013 Tentang 
Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana 
Persampahan Dalam Penanganan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga. Berikut ini adalah  
diagram teknik operasional pengelolaan 
sampah eksisting kampus FK Undip. 
 
 
Gambar 1. Diagram Teknik 
Operasional Pengelolaan Sampah 
Eksisting  
Pengukuran timbulan dan komposisi 
sampah dilakukan pada 2 sumber sampah 
yaitu Kegiatan Perkuliahan dan 
Perkantoran serta Kegiatan Kantin. 
Pengukuran timbulan sampah dilakukan 
dengan metode sensus yaitu mengukur 
volume dan berat timbulan seluruh sampah 
yang dihasilkan fakultas dalam satu hari. 
Pengukuran timbulan sampah dilakukan 
selama 8 hari berturut-turut, namun karena 
pada hari Sabtu dan Minggu sampah tidak 
dikelola, maka pengukuran sampah 
dilakukan selama hari aktif kuliah. Hasil 
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Timbulan Sampah 
Fakultas Kedokteran 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 
timbulan sampah terbesar terdapat pada 
hari Selasa, 16 Juni 2015 yaitu 133,36 kg 
atau 2682,86 liter. Hal ini dikarenakan 
pada hari tersebut dilakukan pembersihan 
tanaman liar di sekitar Fakultas 
Kedokteran sehingga menyebabkan 
pengangkutan sampah menuju TPS lebih 
banyak dari hari biasa.. Sedangkan 
timbulan sampah terkecil terdapat pada 
hari Jumat, 5 Juni 2015 yaitu 26,26 kg atau 
224,2 liter. Hal ini dikarenakan sedikitnya 
aktivitas yang dilakukan pada hari 
sebelumnya, yaitu hari Kamis. Hasil 
pengukuran timbulan untuk sampah kantin 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Timbulan Sampah 
Kantin Fakultas Kedokteran 
Berdasarkan grafik di atas dapat 
dilihat bahwa timbulan sampah terbesar 
terdapat pada hari Selasa, 16 Juni 2015 
yaitu 35,57 kg atau 227,9 liter. Hal ini 
dikarenakan pada hari sebelumnya tidak 
dilakukan pengangkutan sampah ke TPS, 
sehingga terjadi penumpukan sampah pada 
hari tersebut. Sedangkan timbulan sampah 
terkecil terdapat pada hari Senin, 15 Juni 
2015. Hal ini dikarenakan tidak 
dilakukannya pengangkutan sampah 
menuju TPS, sehingga tidak dapat 
dilakukan pengukuran timbulan sampah 
pada hari tersebut. 
Pengukuran komposisi sampah 
sesuai dengan metode SNI 19-3964-1994 
yaitu dengan pembagian 10 jenis sampah 
antara lain sampah organik berupa sisa 
makanan dan daun, kertas, kayu, kain, 
karet, plastik, logam, gelas/kaca,  sampah 
lain-lain. Selain 10 jenis sampah tersebut, 
juga ditambahkan 1 jenis sampah yaitu 
sampah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3), sehingga terdapat 11 jenis sampah 
yang dikelompokan. 
 
Gambar 4. Komposisi Volume Sampah 
 Dari keseluruhan jenis sampah 
yang ada, komposisi jenis sampah terbesar 
adalah sampah daun, yakni sebesar 
28,76%. Komposisi kedua terbanyak 
ditempati oleh sampah kertas sebesar 
27,59%. Jenis sampah selanjutnya yaitu 
sampah plastik sebesar 26,73%. 
Selanjutnya di peringkat keempat, yakni 
sampah sisa makanan dengan presentase 
sebesar 12,76%. Sampah jenis B3 
merupakan komponen sampah yang 
menempati urutan kelima, yakni sebesar 
2,46%. Jenis sampah selanjutnya secara 
berurutan yaitu sampah lain-lain, kain, 
kaca, logam, kayu, dan karet. Hasil 
komposisi sanmpah kantin dapat dilihat 
pada gambar 5. 
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Gambar 5. Komposisi Volume Sampah 
Kantin 
Berdasarkan hasil pengukuran sampah 
kantin, dapat diketahui bahwa komposisi 
sampah kantin hanya terdiri dari sampah 
sisa makanan, plastik, dan kertas. 
Karakteristik sampah yang diuji dalam 
penelitian ini hanya jenis sampah organik, 
yaitu sampah daun dan sisa makanan. 
Berdasarkan hasil pengukuran dan 
pengujian laboratorium, sampah Fakultas 
Kedokteran memiliki karakteristik nilai 
densitas rata-rata 0,115 kg/liter, kadar air 
55,03%, kadar abu 7,95%, rasio C/N 
sampah 26,12 dan nilai kalori 3433,07 
kkal/kg. 
 
A. Aspek Teknik Operasional 
Sebelum memulai perencanaan, 
diperlukan data proyeksi penghuni kampus 
dan proyeksi timbulan sampah tahun 2016 
hingga 2035. Proyeksi timbulan sampah 
perkuliahan dan perkantoran 
memperhitungkan kapasitas maksimum 
gedung dan mengasumsikan jumlah 
mahasiswa yang hadir 80% serta 100% 
untuk staf akademik dan non akademik. 
Sedangkan pada sampah kantin, terdapat 
peningkatan jumlah kantin pada tahun 
2017 karena adanya pembangunan 
bangunan baru yang diperuntukkan untuk 
Program Studi Ilmu Gizi. Peningkatan 
timbulan sampah diasumsikan hanya 
terjadi satu kali yaitu pada tahun 2017 dan 
tidak ada penambahan lagi, sehingga pada 
akhir perencanaan timbulan sampah kantin 
sama dengan timbulan sampah tahun 2017. 
Berikut ini proyeksi timbulan sampah 
kuliah-kantor. 
Tabel 1. Proyeksi Timbulan Sampah 
Perkuliahan dan Perkantoran 
 
Berikut ini adalah skema rencana 
pengelolaan sampah Fakultas Kedokteran 
Undip. 
 
Gambar 6. Skema Rencana Pengelolaan 
Sampah Perkuliahan dan Perkantoran 
FK Undip 
 
Gambar 7. Skema Rencana Pengelolaan 
Sampah Kantin FK Undip 
 
1. Pewadahan 
Pewadahan sampah di Fakultas 
Kedokteran terdapat 6 jenis wadah, yaitu 
wadah sampah utama yang diletakkan di 
setiap lantai gedung berukuran 40 liter 
dengan 5 jenis pemilahan sampah, yaitu 
sampah sisa makanan untuk warna hijau, 
sampah guna ulang untuk warna kuning, 
sampah daur ulang untuk warna biru, 
sampah B3 untuk warna merah, dan 
sampah lainnya untuk warna abu-abu. 
Selain itu terdapat wadah sampah utama 
untuk kantin dengan 4 jenis pemilahan 
sampah yang tidak mencakup wadah 
sampah B3. Wadah sampah daun 
berukuran 120 liter dan wadah sampah 
kecil berukuran 10 liter yang digunakan di 
setiap toilet dan laboratorium. 
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Gambar 8. Desain Wadah Sampah 
Utama Perkuliahan dan Perkantoran 
Peletakan wadah sampah utama akan 
diletakan di setiap lantai dasar dan untuk 
menghemat biaya pengadaan wadah, maka 
wadah 4 in 1 tanpa B3 akan diletakan di 
setiap lantai 2 dan 3. Pewadahan akan 
dilengkapi oleh trashbag sesuai dengan 
warna wadah untuk memudahkan proses  
pengumpulan. 
 
2. Pengumpulan dan Pemindahan 
Pengumpulan yang direncanakan 
secara manual mengambil sampah dari 
setiap wadah menggunakan bantuan trash 
bag menuju transfer depo atau wadah 
komunal yang berukuran 120 L, 450 L dan 
660 L. Sistem pengumpulan sampah 
dibedakan antara sampah B3 dan sampah 
non B3. 
 
 
Gambar 9. Desain Alat Pengumpul 
Sampah 
 
3. Pemindahan 
Proses pemindahan dari alat 
pengumpul ke dalam motor angkut sampah 
dilakukan secara manual tanpa alat dengan 
lokasi pemindahan sama dengan lokasi 
titik kumpul. Selanjutnya sampah 
dipindahkan menuju TPST dengan motor 
sampah roda tiga dengan kapasitas 6350 
liter. 
 
Gambar 10. Motor Sampah 
B. Aspek Biaya 
Berdasarkan perhitungan RAB maka 
total biaya yang diperlukan dalam waktu 
perencanaan 2016-2035 adalah sebesar Rp 
6.225.474.699,00. 
KESIMPULAN 
1. Sampah yang dihasilkan Fakultas 
Kedokteran Undip terbagi menjadi 2 
yaitu sampah perkuliahan dan 
perkantoran serta sampah kantin. 
Timbulan sampah yang dihasilkan 
perkuliahan dan perkantoran adalah 
66,13 kg/hari atau 945,88 l /hari dengan 
persentase komposisi berat sampah 
dominan 28,76% daun; 27,59% kertas; 
26,73% plastik; dan 19,8% plastik. 
Sedangkan pada sampah kantin, besar 
timbulan sampah yang dihasilkan 
adalah 14,63 kg/hari atau 127,4 l/hari 
dengan komposisi dominan 70,71%  
sisa makanan; 26,22% plastik; dan 
6.67% kertas. Berdasarkan hasil 
pengukuran dan pengujian 
laboratorium, sampah Fakultas 
Kedokteran memiliki karakteristik nilai 
densitas rata-rata 0,114 kg/liter, kadar 
air 55,03%, kadar abu 7,95%, rasio C/N 
sampah 26,12 dan nilai kalori 3433,07 
kal/gr. 
2. Perencanaan sistem pengelolaan 
persampahan Fakultas Kedokteran 
Undip dibagi menjadi 2 aspek yaitu 
teknik operasional dan biaya: 
I. Aspek Teknik Operasional 
Pewadahan sampah di Fakultas 
Kedokteran terdapat 6 jenis wadah, yaitu 
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wadah sampah utama yang diletakkan di 
setiap lantai gedung berukuran 40 L 
dengan 5 jenis pemilahan sampah, yaitu 
sampah sisa makanan untuk warna hijau, 
sampah guna ulang untuk warna kuning, 
sampah daur ulang untuk warna biru, 
sampah B3 untuk warna merah, dan 
sampah lainnya untuk warna abu-abu. 
Selain itu terdapat wadah sampah utama 
untuk kantin dengan 4 jenis pemilahan 
sampah yang tidak mencakup wadah 
sampah B3 dan wadah sampah kecil yang 
digunakan di setiap toilet dan 
laboratorium. 
Pengumpulan yang direncanakan secara 
manual mengambil sampah dari setiap 
wadah menggunakan bantuan trash bag 
menuju titik kumpul atau wadah komunal 
yang berukuran 120 L, 450 L dan 660 L 
dengan sistem pengumpulan sampah yang 
membedakan sampah jenis B3 dan non B3. 
Proses pemindahan dari alat pengumpul ke 
dalam motor angkut sampah dilakukan 
secara manual tanpa alat dengan lokasi 
pemindahan sama dengan lokasi titik 
kumpul. Selanjutnya sampah dipindahkan 
menuju TPST dengan motor sampah roda 
tiga dengan kapasitas 6350 L. 
II. Aspek Biaya 
Berdasarkan perhitungan RAB maka total 
biaya yang diperlukan dalam waktu 
perencanaan 2016-2035 adalah sebesar Rp 
6.225.474.699,00. 
 
SARAN 
1. Dibutuhkan detail perencanaan MRF 
(Material Recovery Facility) yang dapat 
digunakan di TPST sebagai kelanjutan 
pengelolaan sampah yang sudah 
direncanakan dalam penelitian ini. 
2. Perlunya penelitian tambahan terkait 
perencanaan aspek kelembagaan, 
peraturan dan peran serta masyarakat 
untuk menunjang penelitian dan 
perencanaan teknik operasional 
pengelolaan sampah ini. 
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